ASUHAN KEPERAWATAN PASIEN CVA  (Cerebro Vaskuler Accident) DENGAN GANGGUAN KOMUNIKASI VERBAL Di Ruang Aster RSUD Dr. Harjono by Ummaroh, Erlinda Nurul
1 
 
Lampiran 1 
SKALA KOMUNIKASI FUNGSIONAL DERBY 
S
k
o
r 
Ekspresi (E) Pemahaman (P) Interaksi (I)  
0 Tidakmampumengekspre
sikandantidakberusaham
enarikperhatian 
Kurangatautidakmenunjukkan
pemahaman 
(Tidakmenunjukkanekspresim
ukaapapuntidakadaresponatau
memberikanrespon yang 
tidaksesuai) 
Sedikitatautidaka
dainteraksi 
(Tidakmerespons
alam, 
bisatertawadanbe
rtanyadalamsitua
si yang 
tidakpantas).  
1 Tidakmampumengekspre
sikankebutuhan, 
tetapimenunjukkanusaha
pasienuntukberkomunika
si 
Menunjukkantanda-
tandapemahamanbahwa orang 
lain 
sedangberusahauntukmengko
munikasikansesuatu, 
tetapitidakdapatmemahamibah
kanpilihansebelumnyayatidak
. 
Menyadariadany
akehadiran orang 
lain, 
melaluikontakma
tadanputartubuh, 
sampaitidakmam
puberinteraksisec
araspesifik 
(misalnyamelalui
salam) 
2 Menggunakankomunikas
inon verbal 
(misalnyabayam, 
menunjukdenganjari, 
ekspresiwajah) 
danatausuarauntukmenge
kspresikankebutuhandas
ar 
(misalnyauntukpergike 
toilet). 
Responyatidaktidakdapa
tdiharapkan 
Memahamibeberapapilihansed
erhanadengandukungan non-
verbal 
(misalnyamenunjukkansebuah
canhgkirmenunjukteh, kopi), 
tetapitidakdapatmemahami 
kata-kata atausimbol-simbol 
Meresponsalamd
an signal sosial 
yang 
disampaikanmela
luiekspresi 
(misalnyaterseny
umdancemberut). 
Dapatberinteraks
idengansatu 
orang 
tetapihanyauntuk
waktusebentar. 
3 Responyatidakdapatdiha
rapkan. 
Dapatmengungkapkanko
nsepsebuahtindakanatau
benda (misalnya “buku”, 
“makan”, “kursi”) 
Memahamiekspresisederhanay
atidakdandapatmemahamibeb
erapa kata-kata atausimbol-
simbol yang sederhana 
Dapatberinteraks
idengansatu 
orang 
secarakonsistend
enganmenggunak
an kata-kata 
danataukomunik
asi non verbal 
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Indikatordiklasifikasikandengan total skor, yaitusebagaiberikut : 
0-8 : Afasiaberat 
9-15 : Afasiasedang 
16-23 : Afasiaringan 
24 : Normal 
4 Mengekspresikan ide-
ide sederhanasecara 
verbal 
ataudenganberbicarasi
ngkat 
(misalnyadapatmemint
asupayabukudiletakkan 
di ataskursi) 
Memahami ide-ide 
sederhana yang 
disampaikanmelalui 
kata-kata yang 
diucapkansatupersa
tuatausecara non 
verbal 
Dapatberinteraksidengandua 
orang 
secarakonsistendanberpartisi
pasisebagaimanamestinya 
5 Mengekspresikan ide-
ide yang 
lebihrumittetapiharusdi
dukungolehkomunikasi
non verbal 
(misalnyadapatmemint
asupayadiberikanminu
mteh) 
Memahami ide-ide 
yang 
hanyabisadiekspresi
kansecaralengkapm
elalui kata-kata 
Dapatberinteraksidenganbebe
rapa orang 
tetapimembutuhkandukungan
untukberpartisipasisecaraefek
tif 
6 Mengekspresikan ide-
ide yang memerlukan 
kata-kata (misalnya 
“ayah sayakecewa”). 
Dapatkehilangankelanc
aranbicarasaatgelisah,l
elahdll 
Memahamibeberap
apercakapan yang 
rumit 
(rangkainkalimat) 
tetapiseringkehilan
ganarahpembicaraa
n. 
Berinteraksisecaramandiriden
ganberapapunbanyaknyajuml
ah orang, 
tetapihanyabertahansebentard
andapatmengalamibeberapak
esulitan 
(misalnyagiliranberbicara) 
7 Dapatmengekspresikan 
ide-ide 
dalambanyakberkomun
ikasi yang kompleks, 
tetapikelancaranberbic
aranyaberkurang 
Benar-
benarmemahamiko
munikasikompleks, 
tetapikadang-
kadangmengalamik
esulitan 
Dapatmempertahankanintera
ksidenganberapapunbanyakn
yajumlah orang 
denganmengalamihanyasedik
itkesulitan 
8 Tidakadamasalah yang 
terdeteksi 
Tidakadamasalah 
yang terdeteksi 
Tidakadamasalah yang 
terdeteksi 
H
as
il 
E P I 
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Lampiran 2 
LEMBAR OBSERVASI  
 Hari ke-0 
(Pre) 
Hari ke-1 
(Post) 
Hari ke-2 
(Post) 
Hari ke-3 
(Post) 
Hari ke-4 
(Post) 
Hari ke-5 
(Post) 
Hari ke-6 
(Post) 
Hari ke-7 
(Post) 
Indikator E P I E P I E P I E P I E P I E P I E P I E P I 
Skor 1 7 0 1 7 0 1 7 0 1 8 0             
Total 8 8 8 9     
  
 
lampiran 3 
JADWAL PENGAMBILAN DATA & INTERVENSI KEPERAWATAN  
PADA KLIEN STROKE NON HEMORAGIK DE NGAN HAMBATAN 
KOMUNIKASI VERBAL DI RUANG ASTER RSUD DR HARDJONO 
N
o 
Hari/Tan
ggal 
Jam JenisKegiatan TTD 
PerawatJ
aga 
TTD 
Mahasis
wa 
1.  07.
00 
08.
30 
 
09.
00 
09.
10 
 
1. BHSP 
2. Pemilihanpartisipanuntukdijadik
anresponden 
3. Pengukurankomunikasidengansk
ala derby 
4. Memberikanterapi AIUEO 
  
Sor
e 
16.
00 
Memberikanterapi AIUEO   
2.  09.
00 
09.
10 
1. Evaluasidenganskala 
DERBY 
2. Memberikanterapi AIUEO 
  
16.
00 
1. Memberikanterapi AIUEO   
3  09.
00 
09.
10 
1. Evaluasidenganskala 
DERBY 
2. Memberikanterapi AIUEO 
  
16.
00 
1. Memberikanterapi AIUEO   
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4  09.
00 
09.
10 
1. Evaluasidenganskala 
DERBY 
2. Memberikanterapi AIUEO 
  
16.
00 
1. Memberikanterapi AIUEO   
5  09.
00 
09.
10 
1. Evaluasidenganskala 
DERBY 
2. Memberikanterapi AIUEO 
  
16.
00 
1. Memberikanterapi AIUEO   
6  09.
00 
09.
10 
1. Evaluasidenganskala 
DERBY 
2. Memberikanterapi AIUEO 
  
16.
00 
1. Memberikanterapi AIUEO   
7  09.
00 
09.
10 
1. Evaluasidenganskala 
DERBY 
2. Memberikanterapi AIUEO 
  
16.
00 
1. Memberikanterapi AIUEO   
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Lampiran 4 
SOP TERAPI AIUEO 
 
STANDART OPERASIONAL PROSEDUR 
Terapi AIUEO 
 
Tanggalte
rbit: 
No revisi: Halaman: 
Pengertia
n 
 
Terapiwicara, adajuga yang menyebutterapi AIUEO, 
merupakanterapiuntukmembantuseseorangmenguasaikomunikasibic
aradenganlebihbaik. 
Terapiinimemfokuskanpadaperbaikancarabicarapenderita stroke 
yang 
padaumumnyamengalamikehilangankemampuanbicaraakibatadanya
saraf yang mengalamigangguan. 
Terapiwicaramembantupenderitauntukmengunyah, berbicara, 
maupumengertikembali kata-kata. (Farida & Amalia , 2009). 
Indikasi Latihanvokaldiindikasikanuntukpenderita stroke yang 
mengalamigangguanbicaraatauberkomunikasi, 
sertamelatihkemampuanmengunyahdanmenelan. 
Tujuan 1. Memperbaikidanmeningkatkankemampuankomunikasibaikdaris
egibahasamaupunbicara, yang 
manamelaluirangsangansarafkranial  V, VII,IX,X,dan XII.  
2. Meningkatkankemampuanmenelan yang 
manamelaluirangsangansarafkranial V, VII, IX, X, dan XII 
Persipaan
perawat 
Memberitahudanmenjelaskankepadapasienmengenaiprosedur yang 
akan di lakukan 
Petugas Perawat/mahasiswaperawat 
Prosedur 1. Cucitangan 
2. Jelaskanprosedur yang akandilakukan 
3. Tutupsketsel 
4. Aturposisipasiendudukataudalamkeadaannyamandanjanganberb
aring 
5. Wajahpasiendiposisikanmenghadapkedepankearahterapis 
6. Keduatanganpasienmasing-masingberadadisampingkanandankiri 
7. Ajarkanpasienkembungkankeduabibirdenganrapat, 
kemudiankembungkansalahsatupipidenganudara, tahanselama 5 
detikdankemudiankeluarkan. 
Lakukansecarabergantianpadasisilainnya 
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8. Sebelumnyapasiendianjurkanuntukjulurkanlidahsejauhmungkink
emudiancobalahuntukmneyentuhdagudancoba pula 
untukmenyentuhhidung 
9. Pasiendianjurkanuntukmengucapkanhuruf “A” 
dengankeadaanmulutterbuka 
10. Selanjutnyapasiendianjurkanmengucapkanhuruf “I” 
dengankeadaangigidirapatkandanbibirdibuka 
11. Kemudianpasiendianjurkanuntukmengucapkanhuruf “U” 
dengankeadaanmulutmecucukedepanbibiratasdandepantidakrapa
t 
12. Selanjutnyapasiendianjurkanuntukmengucapkanhuruf “E” 
dengankeadaanpipi, mulutdanbibirtersenyum 
13. Setelahitupasiendianjurkanuntukmengucapkanhuruf “O” 
dengankeadaanmulutdanbibirmecucukedepan 
14. Kemudiantanyakanresponpasiendankembalikanpasienkeposisise
mulaatauposisinyaman. 
15. Evaluasi 
16. Dokumentasi 
SumberR
ujukan 
Irfan, M. (2012). Fisioterapi Bagi Insan Stroke. Yogyakarta: 
GRAHA ILMU. 
Lutfie, S. H. (2012). KEMBALI AKTIF PASCA STROKE. Solo: PT 
Tiga Serangkai Pustaka Mandiri. 
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